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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi guru dalam 
manejemen kelas pada kelas 4 Di SD AL Firdaus Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini menggunakan penelitian etnografi. Penelitian ini dilaksanakan di SD 
AL Firdaus Surakarta yang berada di Jl. Yosodipuro No.56 Solo 57132 Jawa 
Tengah pada bulan April 2017. Teknik analisis data yang dilakukan adalah 
analisis kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan  Implementasi guru dalam manejemen 
kelas 4 di SD AL Firdaus Surakarta tahun ajaran 2016/2017 yang telah 
dilaksanakan oleh guru diawali dari perencanaan yang meliputi penyusunan RPP, 
program semester, program tahunan, program penilaian dan administrasi lainnya 
menyiapkan materi tadarus dan perencanaan kegiatan Baca Tulis Al Qur’an. 
Kemudian berikutnya adalah pengorganisasian yang dilaksanakan oleh guru, 
meliputi pelaksanaan RPP secara akademik, sedangkan yang non akademik yaitu 
mengenai pengaturan kelas dan siswa, misalnya tempat duduk disesuaikan dengan 
tema. Berikutnya dalam pengarahan guru kelas sudah berusaha untuk 
membimbing, mengarahkan dan membantu siswa dengan usaha yang keras, penuh 
dengan kesabaran dan ketelatenan baik secara akademik maupun non akademik, 
meskipun masih perlu ditingkatkan lagi. Terakhir berkaitan dengan pengawasan 
atau pengendalian dalam manejemen kelas 4, guru kelas 4 juga sudah berusaha 
melakukan. kegiatan pengawasan dengan cara mengevaluasi hasil kegiatan belajar 
mengajar serta mengevaluasi beberpa kegiatan kelas 4 yang lain yaitu sarapan 
pagi, tadarus dan Baca Tulis Al Qur’an dengan membuat laporan hasil 
perkembangan siswa, sehingga orang tua tahu bagaimana perkembangan anaknya. 
Hambatan yang dihadapi guru kelas dalam manejemen kelas yaitu pada 
Perencanaan, Pengorganisasian, Pengarahan, Pengawasan belum dapat terlaksana 
dengan baik dan sempurna. Solusi untuk mengatasi hambatan yang dihadapi guru 
kelas 4 dalam manejemen kelasnya adalah kepa sekolah berperan penting dalam 
membimbing Perencanaan, Pengorganisasian, Pengarahan, Pengawasan dalam 
manajemen kelas. 




This research aims to know the implementation of the teacher in the 
managed class in grade 4 in SD AL Firdaus Surakarta 2016/2017 school year. 
This research is a descriptive qualitative study types. This research uses 
ethnographic research. This research is carried out in SD AL Firdaus Surakarta on 
JL. Yosodipuro No. 56 57132 Solo Central Java in April 2017. Technique of data 
analysis qualitative analysis is conducted which includes the reduction of the data, 
the presentation of the data and the withdrawal of the conclusion. The results 
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showed teachers in the implementation of the managed class 4 in SD AL Firdaus 
Surakarta 2016/2017 school year which have been implemented by the beginning 
of the planning which includes preparation of the RPP, annual program semester, 
program, programs assessment and other administration coupled with planning for 
activities by preparing breakfast, prepare the materials tadarus and planning 
activities Read Wrote the Qur'an. Then next is organizing implemented by 
teachers, including implementation of the RPP academically, while the non 
academic regarding arrangements classroom and students, for example a seat 
adjusted to the theme. Next in the class teacher is already trying to guide, direct 
and assist students with hard effort, full of patience and diligence of both 
academic and non academic, although it still needs to be improved again. The 
latter relates to supervision or control in a managed class 4, class teachers are 
trying to do. surveillance activities by means of evaluating the results of the 
teaching and learning activities as well as evaluating several other class 4 
activities i.e. breakfast, tadarus Write and read the Qur'an with reporting the 
results of the development of the students, so parents know how the development 
of his son. The obstacles faced by the classroom teacher in a managed class, 
namely that the barriers faced in planning, organizing, direction, Supervision has 
yet to be carried out with good and perfect. A solution to overcome the obstacles 
facing teachers grade 4 in a managed class is kepa memebimbing school was 
instrumental in planning, organizing, direction, Supervision in the management of 
class. 
Keywords: Implementation Management class, teacher, elementary school 
 
1. PENDAHULUAN 
Pada setiap proses pembelajaran di kelas, guru dan siswa terlibat dalam 
proses edukasi yang khas. Interaksi guru dan siswa merupakan inti proses 
pembelajaran dengan isi kurikulum sebagai fokus transformasi selama proses 
edukasi itu berlangsung. Manajemen kelas merupakan instrumen yang 
memungkinkan proses transformasi pembelajaran itu berjalan efektif, 
moderat, atau tidak efefektif. 
Dalam Undang-undang (UU) No. 14 Tahun 2005 disebutkan bahwa guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 
dan pendidikan menengah. Bagi saya, tugas guru yang lain adalah adalah 
mengelola kelas. 
Dalam kegiatan belajar – mengajar, guru selain berperan sebagai 
pemimpin belajar (learning leader), juga sekaligus seorang manajer di kelas 
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tidak boleh dipandang sebelah mata. Keberhasilan kegiatan belajar- mengajar 
sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengelola kelas. Hal itu 
disebabkan kelas merupakan lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi. 
Jika kondisi kelas berantakan, semrawut, tanpa penataan yang baik serta 
berbagai sarana yang dimiliki kurang memadai sudah tentu akan menghambat 
ketercapaian kegiatan belajar-mengajar. Sebaliknya, jika kelas dikelola 
dengan baik, sangat dimungkinkan keberhasilan kegiatan belajar-mengajar 
akan tercapai. Oleh karena itu, selain dituntut untuk menguasai dan 
memahami prinsip belajar dan ketrampilan mengajar, guru juga dituntut 
untuk dapat memahami konsep dasar manajemen kelas. 
Pengaturan metode, strategi, dan kelengkapan dalam pengajaran adalah 
bagian dari kegiatan manajemen pembelajaran yang harus dilakukan oleh 
guru. Untuk mewujudkan manajemen kelas di Sekolah Dasar, lingkungan 
fisik yang menguntungkan dan memenuhi syarat akan mendukung 
meningkatnya itensitas pembelajaran siswa dan mempunyai pengaruh positif 
terhadap pencapaian tujuan pengajaran. Manajemen di Sekolah Dasar tidak 
hanya pengaturan belajar, fasilitas fisik dan rutinitas, tetapi menyiapakan 
kondisi kelas dan lingkungan sekolah agar tercipta kenyamanan dan suasana 
belajar yang efektif. Oleh karena itu, sekolah dan kelas perlu dikelola secara 
baik, dan menciptakan iklim belajar yang menunjang. 
Demi mewujudkan manajemen kelas di sekolah , lingkungan yang 
menguntungkan dan memenuhi syarat akan mendukung meningkatnya 
intensitas pemebelajaran siswa dan mempunyai pengaruh positif terhadap 
pencapai tujuan pengajaran. Manajemen kelas di sekolah tidak hanya 
pengaturan belajar, fasilitas fisik dan rutinitas, tetapi menyiapakan kondisi 
kelas dan lingkungan sekolah agar tercipta kenyamanan dan suasana belajar 
yang efektif. Oleh karena itu, sekolah dan kelas perlu dikelola secara baik, 
dan menciptakan iklim belajar yang menunjang. 
Menurut Ardy Wiyani, Novan (2013) sebagai manjer guru bertanggung 
jawab memelihara lingkungan fisik kelasnya agar senantiasa menyenangkan 
untuk belajar dan mengarahkan atau membimbing proses-proses intelektual 
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dan sosial di dalam kelasnya. Maka arti penting dari mengelola kelas itu 
sendiri adalah agar berbagai kegiatan belajar terarah kepada tujuan-tujuan 
pendidikan. 
Jadi hakikat manajemen kelas Menurut Donni JP & Euis K (2014 : 6) 
bahwa manajemen kelas “adalah usaha sadar untuk merencanakan, 
mengorganisasikan, mengaktualisasikan, serta melaksanakan pengawasan 
atau supervisi terhadap program dan kegiatan yang ada di kelas sehingga 
proses belajar mengajar dapat berlangsung secara sistematis, efektif, dan 
efisien, sehingga segala potensi peserta didik mampu dioptimalkan. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif,  Menurut 
Faisal (Dalam Maman Rachman, 2015: 165) Makna penelitian kualitatif 
sering disebut metode penelitian naturalistik, disebut juga metode etnografi. 
Penilitian ini disebut penelitian naturalistik disebabkan penelitian dilakukan 
pada kondisi alamiah (natural setting). Penelitian ini menggunakan penelitian 
etnografi. Tempat penelitian adalah SD AL Firdaus Surakarta yang berada di 
Jl. Yosodipuro No.56 Solo 57132 Jawa Tengah. Waktu penelitian dilaksakan 
pada bulan April 2017 
Teknik analisis data yang dilakukan adalah analisis kualitatif. Data 
kualitatif merupakan data yang sifatnya deskriptif, keterangan, informasi, dan 
bersifat kata-kata bukan berupa angka. Deskripsi data berupa informasi, 
keterangan secara mendalam tentang suatu obyek yang mana hal itu menjadi 
sasaran penelitian. Fenomena yang nampak pada peneliti ditanyakan, digali, 
dan dikembangkan lewat wawancara mendalam kepada informan. Pada 
penelitian ini analisis data dilaksanakan dan dikembangkan dari proses 
refleksi hingga proses penyusunan laporan. Analisis data yang dilakukan 
menggunakan tiga alur kegiatan yang dikemukakan oleh  Moeloeng 
(2006:36) yaitu (a) reduksi data, meliputi proses pemilihan, pemusatan 
perhatian penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar dari 
catatan dilapangan. (b) penyajian data, merupakan kumpulan informasi 
bersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. (c) 
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penarikan kesimpulan, berdasarkan penyajian data, proses analisisdengan 
menggunakan tiga komponen analisis tersebut saling menjalin dan dilakukan 
secara terus menerus di dalam proses pelaksanaan pegumpulan data. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Implementasi guru dalam menejemen kelas pada kelas 4 di SD AL Firdaus 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017 
Guru memiliki banyak peranan. Salah satu dari sekian banyak peran 
yang dimiliki guru adalah guru sebagai pengelola atau manager atau 
organisator dalam pembelajaran. Dalam peranannya ini guru memiliki 
tugas dan kewajiban untuk mengelola pembelajaran dengan baik. 
Menejemen dimulai dari perencanaan, pelaksanaan termasuk juga 
melakukan evaluasi agar terorganisir dengan baik. Menejemen 
pembelajaran ini akan membawa proses pembelajaran terlaksana dengan 
lancar yang dapat memudahkan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran 
Untuk melaksanakan peran sebagai seorang manager atau pengelola 
pembelajaran (learning manager) maka guru harus memahami konsep, 
prinsip, hakikat, serta pengetahuan tentang pembelajaran, bukan hanya 
tentang bagaimana dalam mengajar namun juga segala sesuatu tentang 
belajar. Sebagai manager guru mempunyai beberapa fungsi umum yang 
harus dilakukan guru agar mampu melaksanakan peran sebagai pengelola 
pembelajaran dengan baik 
Terlihat dari fungsi-fungsi yang dimiliki dan harus dilakukan guru 
sebagai manager atau pengelola pembelajaran sudah cukup komplek, 
belum lagi guru juga harus menjalankan peran pentingnya yang lain, 
menandakan bahwa profesi guru bukanlah sebuah profesi yang mudah 
untuk dijalani. Sangat perlu kemampuan dan disiplin ilmu terhadap 
keprofesian guru yang baik agar dapat melaksanakan peran guru. 
Menejemen yang harus diemban dalam pembelajaran mulai dari 
merencanakan, melaksanakan hingga mengevaluasi pembelajaran 
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Guru juga harus menghadapi atau mengelola serta melihat 
perkembangan peserta didik, Menejemen kelas juga harus dilakukan 
dengan menciptakan suasana belajar yang kondusif agar siswa mau dan 
mudah dalam belajar. Sebagai tambahan juga dalam pelaksanaan 
Manajemen Berbasis Sekolah guru juga dilibatkan dalam administrasi 
sekolah dimana juga harus mengelola dan menjalankan posisi yang 
ditugaskan pada guru untuk menjalankan administrasi sekolah. 
Untuk lebih jelasnya mengenai Implementasi guru dalam menejemen 
kelas pada kelas 4 di SD AL Firdaus Surakarta tahun ajaran 2016/2017 
dapatlah dikemukakan sebagai berikut: 
3.1.1 Perencanaan dalam menejemen kelas pada kelas 4 di SD AL Firdaus 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017 
Perencanaan adalah sebuah proses perdana ketika hendak 
melakukan pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka 
kerja agar tujuan yang hendak dicapai mendapatkan hasil yang 
optimal. Demikian pula halnya dalam suatu lembaga pendidikan 
termasuk lembaga pendidikan Islam, karena SD AL Firdaus Surakarta 
termasuk lembaga pendidikan Islam, perencanaan harus dijadikan 
langkah pertama yang benar-benar diperhatikan oleh para manajer dan 
para pengelola pendidikan Islam. Sebab perencanaan merupakan 
bagian penting dari sebuah kesuksesan, kesalahan dalam menentukan 
perencanaan pendidikan Islam akan berakibat sangat fatal bagi 
keberlangsungan pendidikan Islam. Bahkan Allah memberikan arahan 
kepada setiap orang yang beriman untuk mendesain sebuah rencana 
apa yang akan dilakukan dikemudian hari. 
Ketika menyusun sebuah perencanaan dalam pendidikan Islam 
tidaklah dilakukan hanya untuk mencapai tujuan dunia semata, tapi 
harus jauh lebih dari itu melampaui batas-batas target kehidupan 
duniawi. Arahkanlah perencanaan itu juga untuk mencapai target 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 
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sehingga kedua-duanya bisa dicapai secara seimbang. 
Implementasi guru dalam menejemen kelas pada kelas 4 di SD AL 
Firdaus Surakarta tahun ajaran 2016/2017 yang pertama adalah 
Planning, yaitu kegiatan yang berupa perencanaan , khususnya kelas 4 
karena disini penulis membahas tentang Implementasi guru dalam 
menejemen kelas pada kelas 4. Dalam perencanaan dilakukan secara 
bersama-sama antara Kepala Sekolah, Komite Sekolah dan Dewan 
Guru, langkah ini dilaksanakan di awal tahun pelajaran. Dalam 
perencanaan ini agar tidak terlalu berlebihan dan sesuai dengan visi, 
misi dan tujuan sekolah  
Kemudian hasil dari pembahasan di awal tahun pelajaran 
tersebut ditindaklanjuti oleh masing-masing guru dengan membuat 
perencanaan. Dalam hal ini penulis mengkhususkan pada kelas empat  
sesuai dengan focus penelitian.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas 4 
maka bisa dilihat bahwa untuk kelas empat struktur kurikulumnya 
adalah pendekatan tematik, ditambah dengan muatan local dan cirri 
khusus. Maka disinipun guru kelas harus merencanakan berdasarkan 
struktur kurikulum tersebut. Perencanaan yang dilakukan adalah 
secara akademik dan non akademik. Untuk perencanaan akademik 
meliputi berkas administrasi kelas yang terdiri dari Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Program Tahunan, Program 
Semester, Minggu Efektif, buku Daftar Hadir (presensi) siswa, jadwal 
pelajaran, dan jurnal harian, kemudian non akademik meliputi 
penataan lingkungan kelas serta setting tempat duduk siswa. 
Hanya saja khusus untuk guru kelas empat selain 
mempersiapkan hal tersebut diatas masih ditambah dengan persiapan 
untuk materi sarapan pagi ( sargi ) , tadarus serta Baca Tulis Al 
Qur’an. Dimana untuk sarapan pagi berupa soal – soal yang bisa 
dikerjakan siswa sebelum jam pertama dimulai, guru kelas 
mempersiapkan sebelum siswa mulai berdatangan, tujuan saarapan 
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pagi adalah untuk mengontrol kegiatan bermain siswa sebelum jam 
pertama dimulai, biasanya anak-anak masih suka bermain dengan 
berlari-lari atau kegiatan fisik yang lain ketika pelajaran belum 
dimulai, sehingga ketika jam pelajaran dimulai energy mereka 
cenderung sudah terkuras sehingga tidak bisa berkonsentrasi. Dengan 
adanya sarapan pagi maka akan mengontrol kegiatan siswa sebelum 
jam pertama dimulai,sehingga siswa lebih mudah konsentrasi. 
Selain itu guru juga harus mempersiapkan materi tadarus pagi, 
karena mayoritas siswa yang duduk di kelas empat belum bisa 
membaca Al Qur’an, maka untuk tadarus pagi guru kelas 
membimbing siswa untuk melafalkan dan menghafalkan surat-surat 
pendek, dilanjutkan dengan mempersiapkan kegiatan Baca Tulis. 
Al Qur’an. Untuk kelas empat kegiatan Baca Tulis Al Qur’an 
diberikan waktu lebih banyak yaitu setiap hari, kecuali hari Senin 
karena ada kegiatan upacara bendera. Untuk hari yang lain Baca Tulis 
Al Qur’an dilaksanakan setiap hari mulai jam 07.15 sampai dengan 
jam 08.30. Untuk kegiatan Baca Tulis Al Qur’an guru kelas dibantu 
oleh ustadz dari Pondok Pesantren Assalam. 
3.1.2 Pengorganisasian dalam menejemen kelas pada kelas 4 di SD AL 
Firdaus Surakarta tahun ajaran 2016/2017 
Sebuah lembaga pendidikan dalam manajemen pendidikan Islam 
akan dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan jika 
konsisten dengan prinsip-prinsip yang mendesain perjalanan 
organisasi yaitu kebebasan, keadilan, dan musyawarah. Jika kesemua 
prinsip ini dapat diaplikasikan secara konsisten dalam proses 
menejemen lembaga pendidikan islam akan sangat membantu bagi 
para manajer pendidikan Islam 
Sedangkan pengorganisasian dalam menejemen kelas empat di 
SD AL Firdaus Surakarta tahun ajaran 2016/2017 adalah  Guru kelas 
empat  melaksanakan tugas pengorganisasian di kelasnya masing-
masing dengan cara melaksanakan kegiatan menejemen kelas secara 
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akademik dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 
mendidik dan terampil dalam membina hubungan pribadi dengan para 
siswanya seperti mendiagnosa, merespon dan menilai reaksi siswa 
serta cirri – cirri perubahan yang terjadi dalam diri siswa. Misalnya 
dengan cara memberikan motivasi, penghargaan serta sangsi dan 
memberikan pengarahan kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan untuk non akademik pengorganisasian menejemen kelas 
berkaitan dengan bagaimana guru kelas empat dalam menata ruang 
kelas sehingga siswa merasa nyaman berada di kelas, misalnya adanya 
alat peraga di kelas 4 yaitu poster berupa huruf – huruf , angka-angka 
serta gambar-gambar. Kemudian peletakan buku siswa yang ditinggal 
di kelas, misalnya buku sarapan pagi, buku BTQ, dan buku gambar. 
Selain itu penempatan tempat duduk juga sangatlah penting. Karena 
untuk kelas empat struktur kurikulumnya adalah tematik, maka tempat 
duduk menyesuaikan dengan tema. 
3.1.3 Pengarahan dalam menejemen kelas pada kelas 4 di SD AL Firdaus 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017 
Pengarahan atau actuating merupakan fungsi manajemen yang 
berhubungan dengan usaha memberi bimbingan, saran, perintah-
perintah atau instruksi-instruksi kepada bawahan dalam pelaksanaan 
tugas masing-masing bawahan tersebut, agar tugas dapat dilaksanakan 
dengan baik dan benar-benar tertuju kepada tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
Salah satu fungsi manajemen untuk melakukan berbagai 
kegiatan agar tidak terjadi kekacauan, percekcokan, kekosongan 
kegiatan, dengan jalan menghubung-hubungkan, menyatupadukan dan 
menyelaraskan pekerjaan-pekerjaan bawahan sehingga terdapat 
kerjasama yang terarah dalam usaha mencapai tujuan bersama atau 
tujuan organisasi. 
Pengarahan adalah proses memberikan bimbingan kepada rekan 
kerja sehingga mereka menjadi pegawai yang berpengetahuan dan 
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akan bekerja efektif menuju sasaran yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Di dalam fungsi pengarahan terdapat empat komponen, 
yaitu pengarah, yang diberi pengarahan, isi pengarahan, dan metode 
pengarahan. Pengarah adalah orang yang memberikan pengarahan 
berupa perintah, larangan, dan bimbingan. Yang diberi pengarahan 
adalah orang yang diinginkan dapat merealisasikan pengarahan. Isi 
pengarahan adalah sesuatu yang disampaikan pengarah baik berupa 
perintah, larangan, maupun bimbingan. Sedangkan metode 
pengarahan adalah sistem komunikasi antara pengarah dan yang diberi 
pengarahan. 
Dalam manajemen pendidikan Islam, agar isi pengarahan yang 
diberikan kepada orang yang diberi pengarahan dapat dilaksanakan 
dengan baik maka seorang pengarah setidaknya harus memperhatikan 
beberapa prinsip berikut, yaitu : Keteladanan, konsistensi, 
keterbukaan, kelembutan, dan kebijakan. Isi pengarahan baik yang 
berupa perintah, larangan, maupun bimbingan hendaknya tidak 
memberatkan dan diluar kemampuan sipenerima arahan, sebab jika 
hal itu terjadi maka jangan berharap isi pengarahan itu dapat 
dilaksanakan dengan baik oleh sipenerima pengarahan. Apalagi ini 
berkaitan dengan siswa kelas 4, maka pengarahan yang disampaikan 
harus konkret. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas 
empat kegiatan belajar mengajar menyesuaikan dengan karakteristik 
anak pada usia kelas empat, guru harus benar-benar menciptakan 
kondisi kelas yang nyaman sehingga siswa merasa betah berada di 
kelas, guru juga harus mempunyai kreatifitas yang tinggi supaya siswa 
tidak merasa terbebani dengan dengan materi pelajaran. Baik secara 
akademik maupun non akademik, pengarahan dilakukan dengan 
memperhatikan karakteristik siswa, misalnya dalam mengerjakan soal, 
ada siswa yang masih harus dibantu dengan dibacakan guru, ada siswa 
yang sudah cukup mampu untuk mengerjakan sendiri tanpa dibantu. 
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Bahkan dimulai dari hal yang kecil sekalipun,misalnya bagaimana 
cara memegang pensil yang benar. Sedangkan yang berkaitan dengan 
non akademis antara lain adalah mengarahkan dalam hal kedisiplinan 
misalnya, karena masih usia maka harus diarahkan dengan cara yang 
halus dan jelas serta dengan keteladanan 
3.1.4 Pengawasan dalam menejemen kelas pada kelas 4 di SD AL Firdaus 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017 
Fungsi  pengawasan  yang  dilakukan  oleh  guru  kelas empat 
adalah  Setelah membuat perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 
dalam menejemen kelas empat, maka selanjutnya adalah fungsi 
pengawasan harus dilakukan baik secara akademik maupun non 
akademik. Secara akademik guru kelas empat melakukan penilaian 
terhadap hasil kegiatan pembelajaran di kelas yang telah dilaksanakan 
mulai dari penilaian sarapan pagi, evaluasi tadarus dan BTQ tiap akhir 
semester, ulangan harian, pekerjaan rumah atau tugas serta ulangan 
tengah semester dan akhir semester. Sedangkan untuk non 
akademiknya meliputi kedisiplinan siswa serta adanya perubahan 
tingkah laku, misalnya menjadi lebih mandiri 
3.2 Hambatan implementasi guru dalam menejemen kelas pada kelas 4 di SD 
AL Firdaus Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru kelas empat 
menunjukkan Hambatan implementasi guru dalam menejemen kelas pada 
kelas 4 di SD AL Firdaus Surakarta tahun ajaran 2016/2017 yaitu  
hambatan  yang terjadi pada Perencanaan dalam menejemen kelas 
pada kelas 4 di SD AL Firdaus Surakarta tahun ajaran 2016/2017 yaitu 
perencanaan seharusnya dilakukan setiap tahun, setiap semester, dan 
sebelum pelaksanaan pembelajaran. Namun kenyataan yang terjadi di 
lapangan perencanaan hanya dilakuakn setahun sekali.  
seperti halnya perencanaan pada pengorganisasian terdapat hambatan 
pada pelatihan dan pendidikan tenaga kerja dalam hal ini baru dapat 
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dilakukan oleh kepala sekolah saja belum dapat memberikan dari sumber-
sumber lain yang diperlukan.  
hambatan yang dihadapi dalam Pengarahan menejemen kelas pada 
kelas 4 di SD AL Firdaus Surakarta tahun ajaran 2016/2017 yaitu masih 
banyaknya guru yang belum dapat melakukan manajemen kelas secara 
sempurna sehingga tidak sedikit guru yang mendapatkan teguran dari 
kepala sekolah 
hambatan Dalam pelaksanaan pengawasan dalam menejemen kelas 
pada kelas 4 di SD AL Firdaus Surakarta tahun ajaran 2016/2017 yaitu  
Pelaksanaan  program  pengawasan  bersifat fleksibel sehingga terkadang 
adanya rasa kebingungan pada guru maple dalam implementasi program  
pengawasan  yang diberikan oleh kepala sekolah 
3.3 Solusi untuk mengatasi hambatan implementasi guru dalam guru dalam 
menejemen kelas pada kelas 4 di SD AL Firdaus Surakarta tahun ajaran 
2016/2017. 
Berdasarkan hasil wawancara bersama Bp. Darmawan Budianto, 
S.Pd, M.Si selaku kepala sekola 
Kepla sekolah selalu berusaha melakukan pengawasan yang ketat 
dalam perencanaan manajemen kelas sehingga dapat terlaksana sesuai 
dengan pengorganisasian dalam manajemen kelas  
Kepala sekolah berusaha mencari sumber yang kompeten di luar 
sekolah dalam memberikan petunjukk keda guru maple tentang 
manajemen kelas sehingga dapat terbentuk guru yang kompeten. 
Kepala sekolah selalu memeberikan pengarahan kepada guru maple 
dalam manajemen kelas tanpa henti sehingga tidak ada guru yang 
melakukan kesalahan dalam melaksanakan manajemen kelas khususnya 
kelas 4  
Kepala sekolah berusaha  melaksanaan  program  pengawasan  
bersifat fleksibel namun terstruktur sehingga pada guru memiliki patokan 





Berdasarkan rumusan permasalahan, hasil penelitian dan pembahasan, 
penulis dapat menyimpulkan bahwa implementasi  guru dalam manajemen 
kelas 4 di SD AL Firdaus Surakarta tahun ajaran 2016/2017 sebagai berikut: 
Implementasi guru dalam menejemen kelas 4 di SD AL Firdaus 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017 yang telah dilaksanakan oleh guru diawali 
dari perencanaan yang meliputi penyusunan RPP, program semester, program 
tahunan, program penilaian dan administrasi lainnya ditambah dengan 
melakukan perencanaan untuk kegiatan sarapan pagi dengan menyiapkan 
soal, menyiapkan materi tadarus dan perencanaan kegiatan Baca Tulis Al 
Qur’an. Kemudian berikutnya adalah pengorganisasian yang dilaksanakan 
oleh guru, meliputi pelaksanaan RPP secara akademik, sedangkan yang non 
akademik yaitu mengenai pengaturan kelas dan siswa, misalnya tempat duduk 
disesuaikan dengan tema. Berikutnya dalam pengarahan guru kelas sudah 
berusaha untuk membimbing, mengarahkan dan membantu siswa dengan 
usaha yang keras, penuh dengan kesabaran dan ketelatenan baik secara 
akademik maupun non akademik, meskipun masih perlu ditingkatkan lagi. 
Yang terakhir berkaitan dengan pengawasan atau pengendalian dalam 
menejemen kelas 4, guru kelas 4 juga sudah berusaha melakukan. kegiatan 
pengawasan dengan cara mengevaluasi hasil kegiatan belajar mengajar serta 
mengevaluasi beberpa kegiatan kelas 4 yang lain yaitu sarapan pagi, tadarus 
dan Baca Tulis Al Qur’an dengan membuat laporan hasil perkembangan 
siswa, sehingga orang tua tahu bagaimana perkembangan anaknya. 
Hambatan yang dihadapi guru kelas dalam menejemen kelas yaitu 
bahwa hambatan yang dihadapi pada Perencanaan, Pengorganisasian, 
Pengarahan, Pengawasan belum dapat terlaksana dengan baik dan sempurna 
Solusi untuk mengatasi hambatan yang dihadapi guru kelas 4 dalam 
menejemen kelasnya adalah kepa sekolah berperan penting dalam 
memebimbing Perencanaan, Pengorganisasian, Pengarahan, Pengawasan 
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